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Abstrak Tuberkulosis paru pada usia tua memiliki karakteristik klinis yang 
dipengaruhi oleh perubahan fisiologis akibat proses penuaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan karakteristik pasien tuberkulosis paru 
sensitif obat usia tua yang mengalami konversi sputum pada akhir 
pengobatan di RSUD Raden Mattaher Jambi tahun 2023–2025. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif observasional deskriptif dengan desain 
potong lintang yang menggunakan data sekunder dari Sistem Informasi 
Tuberkulosis (SITB) pada 60 pasien berusia ≥45 tahun yang mengalami 
konversi sputum dan memenuhi kriteria penelitian. Sebagian besar pasien 
berusia 45–59 tahun (58,3%), laki-laki (80,0%), memiliki IMT normal 
(56,7%), dan tidak merokok (55,0%). Sebagian besar pasien juga tidak 
memiliki diabetes melitus (88,3%), HIV (100%), hepatitis (96,7%), 
hipertensi (90,0%), maupun riwayat tuberkulosis sebelumnya (91,7%). 
Dapat disimpulkan bahwa pasien dalam penelitian ini didominasi oleh 
kelompok pra-lansia, laki-laki, dan pasien dengan IMT normal, dengan 
proporsi perokok yang cukup besar, serta sebagian besar tidak memiliki 
komorbid yang diteliti maupun riwayat tuberkulosis sebelumnya. 

Kata Kunci tuberkulosis paru; tuberkulosis sensitif obat; konversi sputum; usia 
tua; karakteristik pasien 
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Abstract Pulmonary tuberculosis in older adults has clinical characteristics influenced 
by physiological changes associated with aging. This study aimed to describe 
the characteristics of older patients with drug-sensitive pulmonary 
tuberculosis who experienced sputum conversion at the end of treatment at 
Raden Mattaher General Hospital, Jambi, from 2023 to 2025. This quantitative 
observational descriptive study with a cross-sectional design used secondary 
data from the Tuberculosis Information System (SITB) involving 60 patients 
aged ≥45 years who experienced sputum conversion and met the study 
criteria. Most patients were aged 45–59 years (58.3%), male (80.0%), had a 
normal body mass index (BMI) (56.7%), and were non-smokers (55.0%). Most 
patients also had no diabetes mellitus (88.3%), HIV infection (100%), hepatitis 
(96.7%), hypertension (90.0%), or previous history of tuberculosis (91.7%). In 
conclusion, the patients in this study were predominantly pre-elderly, male, 
and had a normal BMI, with a considerable proportion of smokers, and most 
had neither the comorbidities assessed nor a previous history of tuberculosis. 

Keywords:  pulmonary tuberculosis; drug-sensitive tuberculosis; sputum conversion; 
older adults; patient characteristics 
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Pendahuluan 

Tuberkulosis merupakan penyakit infeksi yang menjadi masalah kesehatan global. 
Indonesia termasuk negara dengan beban tuberkulosis tertinggi di dunia dan menempati 
peringkat kedua berdasarkan estimasi jumlah kasus. Pada tahun 2024, estimasi insiden 
tuberkulosis di Indonesia mencapai 1.090.000 kasus, dengan angka kejadian sebesar 
300–499 per 100.000 penduduk (World Health Organization, 2025). Di Provinsi Jambi, 
tercatat 7.793 kasus tuberkulosis, sedangkan Kota Jambi menempati peringkat kedua 
dengan 2.442 kasus (Pemerintah Kota Jambi, 2025). 

Tuberkulosis sensitif obat (TB-SO) merupakan tuberkulosis yang masih 
menunjukkan sensitivitas terhadap rifampisin sehingga pasien dapat ditatalaksana 
dengan regimen obat antituberkulosis (OAT) yang sesuai (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2025). Konversi sputum merupakan salah satu indikator awal 
keberhasilan pengobatan yang juga dapat mencerminkan pelaksanaan pengawasan 
pengobatan yang tepat (Rasyid et al., 2022). Kelompok usia tua terdiri atas pra-lansia (45–
59 tahun) dan lanjut usia (≥60 tahun) (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2016). Proses penuaan pada kelompok ini menyebabkan berbagai perubahan fisiologis 
dan peningkatan penyakit penyerta sehingga karakteristik biologisnya berbeda dengan 
kelompok usia yang lebih muda (Bronson Flint; Prasanna Tadi., 2023).  

Karakteristik pasien usia tua dengan tuberkulosis paru dapat digambarkan 
berdasarkan karakteristik demografis dan klinis, meliputi usia, jenis kelamin, kebiasaan 
merokok, indeks massa tubuh (IMT), diabetes melitus, HIV, hepatitis, hipertensi, dan 
riwayat TB sebelumnya. Gambaran karakteristik pasien tuberkulosis paru sensitif obat 
usia tua yang mengalami konversi sputum di RSUD Raden Mattaher masih terbatas. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik pasien 
tuberkulosis paru sensitif obat usia tua yang mengalami konversi sputum di RSUD Raden 
Mattaher tahun 2023–2025.  
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Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan desain 
potong lintang (cross-sectional) dan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB) 
periode data tahun 2023–2025. Penelitian ini dilaksanakan di Poli TB-DOTS RSUD Raden 
Mattaher Jambi pada Juli hingga Agustus 2026.  

Populasi target penelitian ini adalah pasien tuberkulosis paru sensitif obat usia tua 
yang terdiri atas kelompok pra-lansia berusia 45–59 tahun dan lansia berusia ≥60 tahun. 
Sampel diambil dengan menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh pasien yang 
memenuhi kriteria penelitian diikutsertakan sebagai sampel, sehingga diperoleh 60 
pasien.  

Kriteria inklusi meliputi pasien TB paru sensitif obat yang terdiagnosis 
berdasarkan hasil Tes Cepat Molekuler (TCM), berusia ≥45 tahun, menjalani terapi TB 
sensitif obat sesuai pedoman nasional yang berlaku, telah menyelesaikan pengobatan, 
memiliki hasil pemeriksaan sputum pada bulan kedua dan keenam, serta mengalami 
konversi sputum. Pasien harus terdaftar dalam SITB dengan data yang lengkap untuk 
seluruh variabel penelitian. Pasien dapat memiliki TB paru saja maupun TB paru yang 
disertai TB ekstraparu. Kriteria eksklusi meliputi pasien TB resistan obat, pasien yang 
hanya terdiagnosis TB ekstra paru tanpa keterlibatan paru. Konversi sputum dalam 
penelitian ini didefinisikan sebagai perubahan hasil pemeriksaan mikroskopis basil tahan 
asam (BTA) sputum menjadi negatif pada akhir fase intensif (bulan kedua) dan tetap 
negatif pada akhir pengobatan (bulan keenam) (Rasyid et al., 2022). 

Variabel yang diteliti meliputi karakteristik demografis dan klinis, yaitu usia, jenis 
kelamin, indeks massa tubuh (IMT), kebiasaan merokok, diabetes melitus, HIV, hepatitis, 
hipertensi, dan riwayat tuberkulosis sebelumnya. Data diolah melalui tahapan editing, 
coding, entry data, cleaning. Analisis data dilakukan secara univariat untuk 
menggambarkan distribusi karakteristik. Data kategorik disajikan dalam bentuk 
frekuensi (n) dan persentase (%), sedangkan data numerik disajikan dalam bentuk rerata 
dan simpangan baku atau median serta nilai minimum–maksimum. Hasil penelitian 
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi deskriptif.  

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Fakultas Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan Universitas Jambi dengan Nomor: 231/DST/UN21.8.9/PT.01.04/2026 
dan izin penelitian dari RSUD Raden Mattaher. Kerahasiaan identitas dan data pasien 
dijaga selama proses pengolahan dan penyajian data, dan data hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian.   
 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengambilan data yang dilakukan di Poli TB-DOTS RSUD Raden 
Mattaher, terdapat 238 pasien usia tua dengan tuberkulosis paru. Sebanyak 66 pasien 
dengan diagnosis klinis dieksklusikan, sehingga tersisa 172 pasien dengan diagnosis 
bakteriologis. Selanjutnya, sebanyak 108 pasien tidak memenuhi kriteria inklusi karena 
tidak memiliki data hasil pemeriksaan konversi sputum pada bulan kedua dan keenam, 
sehingga tersisa 64 pasien. Dari jumlah tersebut, 4 pasien dikeluarkan karena tidak 
mengalami konversi sputum, sehingga 60 pasien diikutsertakan sebagai sampel 
penelitian.  
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Distribusi Usia Pasien 
Tabel 1. Distribusi Usia Pasien 

Variabel n % Rerata ± SB Median Min–Maks 

Usia (tahun) 60 100 58,82 ± 9,48 57,00 45–85 
Kelompok Usia      
    Pra-lansia (45–59 tahun) 35 58,3 52,17±3,94 52,00 45–58 
    Lansia (≥60 tahun) 25 41,7 68,12±6,67 66,00 60–85 

 

 Pasien tuberkulosis paru sensitif obat yang mengalami konversi sputum memiliki 
rentang usia 45–85 tahun, dengan rerata usia 58,82 ± 9,48 tahun dan median 57 tahun. 
Sebanyak 35 pasien (58,3%) termasuk kelompok pra-lansia dengan rerata usia 
52,17±3,94 tahun, median 52 tahun, dan rentang usia 45–58 tahun. Sebanyak 25 pasien 
(41,7%) termasuk kelompok lansia dengan rerata usia 68,12±6,67 tahun, median 66 
tahun, dan rentang usia 60–85 tahun. Dengan demikian, sebagian besar responden dalam 
penelitian ini merupakan kelompok pra-lansia.  

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gatete et al. (2023) di Rwanda 
yang melaporkan bahwa pasien pra-lansia (40–59 tahun) yang mengalami konversi 
sputum lebih banyak dibandingkan pasien lansia (≥60 tahun), yaitu masing-masing 
sebanyak 2445 pasien dan 800 pasien. Temuan berbeda dilaporkan oleh Bhatti et al. 
(2021) di Penang, Malaysia, yang menunjukkan bahwa pasien berusia ≥50 tahun yang 
mengalami konversi sputum lebih banyak dibandingkan kelompok usia 36–50 tahun, 
masing-masing sebanyak 167 dan 123 pasien.  

 Secara patofisiologis, pertambahan usia berkaitan dengan immunosenescence, yaitu 
penurunan fungsi sistem imun yang dapat mengganggu aktivitas limfosit T dan makrofag 
dalam mengeliminasi Mycobacterium tuberculosis (Singh et al., 2024; Theodorakis et al., 
2024). Penuaan juga disertai penurunan fungsi paru dan mekanisme pembersihan 
mukosiliar yang dapat menghambat eliminasi sekret saluran pernapasan (Bailey, 2022). 
Meskipun demikian, penelitian ini bersifat deskriptif sehingga proporsi kelompok pra-
lansia yang lebih besar tidak dapat diinterpretasikan sebagai bukti bahwa kelompok 
tersebut memiliki kemungkinan konversi sputum yang lebih tinggi dibandingkan 
kelompok lansia.  
 
Karakteristik Demografis Pasien 

Tabel 2. Karakteristik Demografis Pasien 
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 48 80,0 
Perempuan 12  20,0 

Indeks Massa Tubuh (IMT)   
Berat badan kurang 17 28,3 
Normal 34 56,7 
Berat badan lebih 5 8,3 
Obesitas 4 6,7 

Kebiasaan Merokok   
Tidak 33 55,0 
Ya 27 45,0 

 
 Pasien yang mengalami konversi sputum didominasi oleh laki-laki, yaitu 48 pasien 
(80,0%), sedangkan perempuan sebanyak 12 pasien (20,0%). Berdasarkan IMT, lebih dari 
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separuh pasien memiliki IMT normal (56,7%), sedangkan 28,3% termasuk kategori berat 
badan kurang, 8,3% berat badan lebih, dan 6,7% obesitas. Berdasarkan kebiasaan 
merokok, sebagian besar pasien tidak merokok (55,0%), sedangkan 45,0% memiliki 
kebiasaan merokok.  
 Dominasi pasien laki-laki dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Ibrahim 
et al. (2022) yang melaporkan bahwa pasien tuberkulosis lebih banyak berjenis kelamin 
laki-laki (62,43%) dibandingkan perempuan (37,56%). Temuan berbeda dilaporkan oleh 
(Deshmukh et al., 2023)  yang menunjukkan bahwa kecenderungan konversi sputum 
lebih cepat pada perempuan dengan proporsi konversi sputum pada bulan kedua sebesar 
85% dibandingkan 81% pada laki-laki.  Dominasi pasien laki-laki dapat berkaitan dengan 
lebih tingginya risiko kejadian tuberkulosis pada laki-laki. Laki-laki memiliki paparan 
risiko yang lebih tinggi, seperti kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, dan faktor 
hormonal (testosteron) yang menghambat respon imun (Isbaniah F. dkk, 2021).  
 Pada karakteristik IMT, sebagian besar pasien memiliki IMT normal (56,7%), 
sedangkan 28,3% termasuk kategori berat badan kurang. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Sari et al. (2019) yang melaporkan bahwa pasien dengan IMT normal 
merupakan kelompok terbanyak yang mengalami konversi sputum (66,67%), 
dibandingkan pasien dengan berat badan kurang (16,67%). Sebaliknya, Paik et al. (2025) 
melaporkan bahwa proporsi pasien dengan IMT <18,5 kg/m² yang mengalami konversi 
sputum sebesar 47,48%, lebih tinggi dibandingkan pasien dengan IMT ≥18,5 kg/m² 
sebesar 39,33%. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa distribusi konversi 
sputum berdasarkan status IMT dapat bervariasi antarpenelitian. Secara fisiologis, status 
gizi yang kurang pada pasien tuberkulosis dapat berkaitan dengan penurunan fungsi 
imun dan cadangan fisiologis tubuh sehingga berpotensi memengaruhi kemampuan 
tubuh dalam mengendalikan infeksi (Wagnew et al., 2023).  
 Berdasarkan kebiasaan merokok, pasien yang tidak merokok sedikit lebih banyak 
dibandingkan pasien yang merokok, masing-masing sebesar 55,0% dan 45,0%. Proporsi 
perokok yang cukup besar dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kebiasaan merokok 
masih ditemukan pada pasien tuberkulosis paru usia tua yang mengalami konversi 
sputum. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bernet-Sanchez et al. 
(2023) yang melaporkan bahwa terdapat 53,7% pasien yang mengalami konversi sputum 
merupakan non-perokok. Secara patofisiologis, paparan asap rokok dapat mengganggu 
fungsi makrofag alveolar, termasuk fagositosis dan aktivitas bakterisidal terhadap 
Mycobacterium tuberculosis, serta memengaruhi respons imun melalui perubahan 
respons Th1/Th2 dan peningkatan aktivasi sel T regulator. Gangguan tersebut dapat 
melemahkan pertahanan imun dan memengaruhi konversi sputum (Diana H. Quan, 
Alexander J. Kwong, 2022). 
  
Karakteristik Klinis Pasien 

Tabel 3. Karakteristik Klinis Pasien 
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Diabetes Melitus   
Tidak Ada 53  88,3 
Ada 7 11,7 

HIV   

Tidak Ada 60 100 
Ada 0 0 

Hepatitis   
Tidak Ada 58 96,7 
Ada 2 3,3 
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Hipertensi   
Tidak Ada 54 90,0 
Ada 6 10,0 

Riwayat Tuberkulosis Sebelumnya   
Tidak Ada 55 91,7 
Ada 5 8,3 

 
 Sebagian besar pasien yang mengalami konversi sputum tidak memiliki diabetes 
melitus (53 pasien;(88,3%), sedangkan 7 pasien (11,7%) memiliki diabetes melitus. 
Seluruh pasien tidak memiliki HIV (100%). Sebanyak 58 pasien (96,7%) tidak memiliki 
hepatitis dan 2 pasien (3,3%) memiliki hepatitis. Sebanyak 54 pasien (90,0%) tidak 
memiliki hipertensi, sedangkan 6 pasien (10,0%) memiliki hipertensi. Sebagian besar 
pasien juga tidak memiliki riwayat tuberkulosis sebelumnya (91,7%). Distribusi tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien yang mengalami konversi sputum dalam 
penelitian ini tidak memiliki komorbid yang diteliti maupun riwayat tuberkulosis 
sebelumnya. 
 Pada variabel diabetes melitus, temuan ini sejalan dengan penelitian Feng et al. 
(2026) yang melaporkan bahwa proporsi pasien yang mengalami konversi sputum tanpa 
diabetes melitus (83,89%) lebih besar daripada yang memiliki diabetes melitus (16,11%). 
Diabetes melitus dapat meningkatkan kerentanan terhadap tuberkulosis melalui 
hiperglikemia yang mengganggu fungsi imun, termasuk fagositosis dan produksi sitokin. 
Kondisi tersebut juga dapat mengganggu pertahanan paru sehingga berpotensi 
memperlambat konversi sputum (Rahami et al., 2024). 
 Pada variabel HIV, seluruh pasien yang mengalami konversi sputum dalam 
penelitian ini tidak memiliki HIV (100%). Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan 
karakteristik populasi penelitian maupun distribusi kasus di lokasi penelitian. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baskaran & Lian (2022) yang melaporkan 
bahwa seluruh pasien (100%) yang mengalami konversi sputum pada bulan kedua 
berstatus HIV negatif. Infeksi HIV pada pasien tuberkulosis dapat menurunkan jumlah 
dan fungsi sel CD4+. Gangguan imunitas tersebut juga dapat memengaruhi 
farmakokinetik awal isoniazid dan etambutol sehingga dapat menyebabkan 
keterlambatan konversi sputum (Sossen et al., 2025).  
 Berdasarkan status hepatitis, sebagian besar pasien yang mengalami konversi 
sputum tidak memiliki hepatitis (96,7%), sedangkan pasien dengan hepatitis hanya 
sebesar 3,3%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Feleke et al. (2020) 
yang melaporkan bahwa sebagian besar pasien (89,5%) yang tidak memiliki koinfeksi 
hepatitis B mengalami luaran pengobatan yang baik. Bhatti et al. (2021) melaporkan hal 
yang berbeda, yaitu terdapat 13 pasien (61,9%) dengan komorbid hepatitis mengalami 
konversi sputum, sedangkan 8 pasien (38,1%) tidak mengalami konversi sputum. Secara 
patofisiologis, hepatitis dapat mengganggu fungsi hati yang berperan dalam metabolisme 
dan eliminasi obat antituberkulosis sehingga dapat memengaruhi konversi sputum 
(Feleke et al., 2020).  
 Pada karakteristik hipertensi, sebagian besar pasien yang mengalami konversi 
sputum tidak memiliki hipertensi, yaitu sebanyak 54 pasien (90,0%), sedangkan 6 pasien 
(10,0%) memiliki hipertensi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Baskaran & Lian 
(2022) yang melaporkan bahwa terdapat 81,5% pasien yang mengalami konversi sputum 
pada bulan kedua tidak memiliki hipertensi. Secara patofisiologis, inflamasi kronis pada 
hipertensi dapat memengaruhi respons imun melalui peningkatan produksi reactive 
oxygen species (ROS) sehingga memengaruhi konversi sputum (Zhang et al., 2023).  
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 Berdasarkan riwayat tuberkulosis sebelumnya, sebagian besar pasien yang 
mengalami konversi sputum tidak memiliki riwayat tuberkulosis sebelumnya, yaitu 55 
pasien (91,7%), sedangkan 5 pasien (8,3%) memiliki riwayat tuberkulosis sebelumnya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asemahagn (2021) yang 
melaporkan bahwa terdapat 225 pasien (80%) tanpa riwayat tuberkulosis sebelumnya 
mengalami konversi sputum. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Gatete et al. (2023), 
yaitu 90,43% pasien tanpa riwayat tuberkulosis sebelumnya mengalami konversi 
sputum. Secara teoretis, riwayat tuberkulosis sebelumnya dapat memengaruhi respons 
terhadap pengobatan akibat paparan obat antituberkulosis dan resistensi akibat terapi 
sebelumnya yang tidak adekuat. Riwayat infeksi tersebut juga dapat menyebabkan 
kerusakan struktural paru yang berpotensi mengganggu pembersihan sekret. Kedua 
kondisi tersebut secara teoretis dapat memengaruhi respons terapi dan proses konversi 
sputum (Gatete et al., 2023; Meghji et al., 2025).  
 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sebanyak 108 dari 172 
pasien dengan diagnosis bakteriologis tidak dapat diikutsertakan karena tidak memiliki 
hasil pemeriksaan sputum bulan kedua dan keenam, sehingga terdapat kemungkinan bias 
seleksi. Kedua, penelitian ini hanya melibatkan pasien yang mengalami konversi sputum 
tanpa kelompok pembanding, sehingga tidak dapat menilai hubungan antara 
karakteristik pasien dan konversi sputum. Ketiga, penggunaan data sekunder dari SITB 
bergantung pada kelengkapan dan ketepatan pencatatan. 

Kesimpulan 

Pasien tuberkulosis paru sensitif obat usia tua yang mengalami konversi sputum 
di RSUD Raden Mattaher Jambi tahun 2023–2025 didominasi oleh kelompok pra lansia 
(45–59 tahun), laki-laki, dan pasien dengan IMT normal. Sebagian besar pasien tidak 
memiliki diabetes melitus, HIV, hepatitis, hipertensi, maupun riwayat tuberkulosis 
sebelumnya. 
 
Saran  

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel dan periode penelitian 
yang lebih luas serta kelompok pembanding pasien yang tidak mengalami konversi 
sputum, untuk memperoleh gambaran karakteristik yang lebih komprehensif dan menilai 
faktor yang berhubungan dengan konversi sputum. Kelengkapan pencatatan data klinis 
dan hasil pemeriksaan sputum dalam SITB juga perlu ditingkatkan. 
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